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PENGARUH GROWTH ENHANCEMENT TRAINING TERHADAP
PERSONAL GROWTH INITIATIVE DIMENSI READINESS FOR CHANGE
PADA MAHASISWA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Silmi Az Zahra!, Rosada Dwi Iswari?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh growth
enhancement training terhadap personal growth initiative dimensi readiness for
change pada mahasiswa Universitas Sriwijaya. Adapun hipotesis yang diajukan
adalah ada pengaruh dari growth enhancement training terhadap personal growth
initiative dimensi readiness for change pada mahasiswa Universitas Sriwijaya.
Subjek atau partisipan dalam penelitian ini adalah 17 orang mahasiswa aktif S1
Universitas Sriwijaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah modifikasi
skala PGI oleh peneliti dengan mengacu pada Robitschek dkk. (2012) yang
diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Insani dan Iswari (2024). Analisis data
dalam penelitian ini adalah teknik independent sample t-test. Hasil uji independent
sample t-test menunjukkan nilai mean sebesar 13.3, nilai t sebesar 2.443 dan nilai
sig (2-tailed) sebesar 0.027 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa growth
enhancement training memiliki pengaruh yang signifikan terhadap personal growth
initiative dimensi readiness for change. Maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Growth Enhancement Training, Personal Growth Initiative, Readiness
For Change

!Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE EFFECT OF GROWTH ENHANCEMENT TRAINING ON
READINESS FOR CHANGE: THE DIMENSION OF PERSONAL GROWTH
INITIATIVE AMONG SRIWIJAYA UNIVERSITY STUDENTS

Silmi Az Zahra!, Rosada Dwi Iswari?

ABSTRACT

This study aims to determine how the effect of growth enhancement training
on readiness for change: the dimension of personal growth initiative among
Sriwijaya University students. This study proposed the hypothesis that there is an
effect of growth enhancement training on readiness for change dimension of
personal growth initiative in Sriwijaya University students. The subjects or
participants in this study is 17 active undergraduate students of Sriwijaya
University. The sampling technique used is purposive sampling. The measuring
instrument used in this study is a modification of the PGI scale made by the
researcher with reference to Robitschek et al. (2012) which was adapted in
Indonesian by Insani and Iswari (2024). Data analysis technique in this study is
independent sample t-test. The independent sample t-test results showed a mean
value of 13.3, a t value of 2.443 and a sig (2-tailed) value of 0.027 (p < 0.05). This
shows that growth enhancement training has a significant influence on readiness
for change dimension of personal growth initiative. This the hypothesis proposed
in this study is accepted.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menjadi seorang mahasiswa banyak sekali kesempatan dalam pertumbuhan
untuk meningkatkan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
mahasiswa terlibat dalam meningkatkan kualitas perguruan tinggi dengan aktif
dalam pembelajaran (Muhlisa, 2018). Cahyono (2019) mendefinisikan mahasiswa
sebagai penerus generasi selanjutnya yang diharapkan mampu menjadi contoh
masyarakat untuk memberikan perubahan-perubahan yang baik dan nilai-nilai

positif dalam masyarakat.

Sebagai program pengembangkan untuk mahasiswa, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menyatakan kebijakan
Merdeka Belajar dengan nama “Kampus Merdeka” (Kemdikbud, 2021). Lebih
lanjut, Mendikbud menyatakan bahwa pihak Universitas wajib memberikan hak
kepada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar prodi dan melakukan
perubahan definisi Satuan Kredit Semester (sks) selama 3 semester (Kemdikbud,
2021). Merdeka belajar dapat mendorong untuk belajar dan mengembangkan
dirinya, membentuk sikap peduli terhadap lingkungan di mana belajar, mendorong
kepercayaan diri dan keterampilan siswa serta mudah beradaptasi dengan

lingkungan masyarakat (Ainia, 2020).



Selain kebijakan dari Mendikbud, tiap universitas juga memiliki adah
sebagai pengembangan dalam keberbagai kemampuan melalui beberapa kegiatan
seperti organisasi kemahasiswaan. Universitas Sriwijaya sendiri menyediakan
berbagai ormawa dalam tiap fakultasnya, contohnya BEM, HIMA, DPM ataupun
unit kegiatan mahasiswa lainnya yang mewadahi mahasiswa dalam berbagai bidang

peminatan (digilib.unsri.ac.id, 2020).

Menurut data dari laman web Universitas Sriwijaya, dimana pada tahun
2023 ini ada sebanyak 8.877 mahasiswa baru dari berbagai macam fakultas yang
ada di Universitas Sriwijaya (Unsri.ac.id, 2023). Menjadi seorang mahasiswa tahun
pertama di perguruan tinggi memilki beberapa tuntutan perubahan yang berbeda
dari masa sekolah menengah atas. Tuntutan perubahan tersebut meliputi
kemandirian mahasiswa dalam belajar, kemampuan untuk berpikir analisis tinggi

dan suasana pembelajaran yang berbeda (Putri, Mayangsari, & Rusli 2018).

Lingkungan perguruan tinggi membuat mahasiswa tahun pertama
mengalami perubahan dan menuntut mahasiswa tahun pertama untuk melakukan
penyesuaian terhadap lingkungan baru tersebut (Maulina & Sari, 2018). Tuntutan
ini dapat menimbulkan berbagai dampak kedepannya, yaitu mampu membuat
mahasiswa menjadi stres (Handono & Bashori, 2013). Selain itu, ketika mahasiswa
tidak mampu dalam melakukan penyesuaian pada lingkungan perkuliahan maka
dapat berdampak seperti masalah akademik, rendahnya indeks prestasi, masa studi,

hingga menyebabkan kegagalan dalam perkuliahan atau drop out (Olivas, 2017).



Dalam menghadapi situasi ini mahasiswa harus dapat mengatasi masalah-
masalah ini sedini mungkin dari mahasiswa tahun pertama. Hal ini selaras dengan
pernyataan ketika mahasiswa baru tidak dapat mengatasi berbagai tantangan dan
hambatan tersebut, maka akan mengarah pada berbagai masalah di kemudian hari,
terutama masalah psikologis. (Rahayu & Arianti, 2020). Robitschek, dkk (2012)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa personal growth initiative merupakan
faktor pelindung terhadap stres psikologis. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Blackie, Jayawickreme, Forgeard, dan Jayawickreme (2015) yang
menunjukkan bahwa untuk mencapai fungsi penyesuaian pada seseorang agar tidak

mengalami distres, dibutuhkan personal growth initiative.

Dalam menyikapi perubahan yang ada di perguruan tinggi ini, mahasiswa
tahun pertama sebaiknya memiliki persiapan dalam perubahan dirinya sendiri.
Personal growth initiative penting dimiliki oleh mahasiswa baru karena berada
pada fase yang dianggap krusial (Supriyanto, 2015). Menurut Pol dan Chandani
(2018) personal growth initiative diartikan sebagai sebuah konstruksi tentang
keterlibatan yang disengaja oleh individu dalam proses mencoba mengubah dirinya

sendiri.

Personal growth initiative merupakan seperangkat keterampilan yang
dikembangkan untuk perbaikan diri mencakup kognisi dan perilaku seseorang
dalam pengalaman hidup (Robitschek dkk, 2012). Dijelaskan lebih lanjut, dimensi
personal growth initiative terbagi menjadi dua komponen yaitu, komponen kognitif

dan komponen perilaku, melalui dua komponen ini dibagi menjadi 4 dimensi dalam



personal growth intitiative yaitu readiness for change (kesiapan untuk berubah),
planfulness (perencanaan), using resources (penggunaan sumber daya), dan

intentional behavior (perilaku yang disengaja).

Robitschek dkk (2012) menjelaskan mengenai 4 dimensi dari personal
growth initiative. Dimensi pertama yaitu readiness for change adalah memikirkan
tentang perubahan spesifik apa yang ingin diubah. Kemudian dimensi kedua yaitu
planfulness diartikan untuk mengukur kemampuan perencanaan Seseorang.
Dimensi ketiga yaitu using resources adalah dimana individu secara aktif mencari
hal-hal dalam upaya pertumbuhan pribadi. Kemudian, dimensi terakhir yaitu

intentional behavior dimana memikirkan untuk mengubah suatu perilaku.

Individu yang memiliki tingkat PGI rendah akan cenderung kesulitan untuk
menyesuaikan pada situasi baru, sehingga ketika memasuki fase peralihan terdapat
perubahan dan pengalaman yang baru, mereka yang tidak memiliki kemampuan
PGl yang tinggi akan mengalami tingkat stres dan kecemasan yang lebih tinggi serta

tingkat kepuasan hidup yang lebih rendah (Kashubeck, West & Meyer, 2008).

Untuk mengetahui gambaran kesiapan pada mahasiswa tahun pertama
Universitas Sriwijaya dalam menghadapi perubahan masa transisi dari SMA ke
Perkuliahan, peneliti melakukan wawancara dengan narasumber pada tanggal 07
November 2023. Narasumber pertama yaitu K dari Program Studi IlImu Kesehatan
Masyarakat, K merasa memiliki kesulitan dalam menjadi mahasiswa tahun pertama
dari masa transisi dari SMA, pada saaat SMA tugas yang dibuat tidak harus sumber

berasal dari jurnal, namun saat di perkuliahan semua tugas itu berasal dari sumber



yang terpercaya. Selain itu, pada saat pembelajaran dari dosen lebih menjelaskan
materi yang penting saja sehingga mahasiswa dituntut untuk menjadi lebih aktif
mencari sumber lain, berbeda saat SMA dimana guru yang lebih banyak
menjelaskan materi dan lebih. K merasa bahwa belum bisa sepenuhnya beradaptasi

dengan perubahan yang ada dan masih harus banyak menyesuaikan diri.

Wawancara selanjutnya dengan narasumber | dari Program Studi
Matematika. Narasumber | merasa adanya kesulitan pada perubahan adaptasi
lingkungan dan juga pertemanan, | menjelaskan bahwa ada perbedaan antara
menjadi seorang siswa dan mahasiswa di perguruan tinggi karena pada saat SMA
guru yang lebih mencari dan merangkul siswa, sedangkan pada saat kehidupan
kampus lebih mengutamakan kesadaran masing-masing mahasiswa dalam
mengikuti kelas. Selama perkuliahan | merasa adanya kesulitan saat pembagian

kelompok karena susahnya dalam mengkomunikasikan dan diskusi materi.

Berdasarkan wawancara diatas, dari ketiga narasumber tersebut memiliki
beberapa kesamaan seperti kesulitan dalam menghadapai perubahan menyesuaikan
diri dari masa transisi SMA ke Universitas. Baik K, maupun | menjelaskan bahwa
jika pada saat SMA guru lebih banyak berperan dalam pembelajaran namun,
berbeda saat perkuliahan yang menuntut mahasiswa lebih aktif dalam pembelajaran
hingga mencari sumber materi. Hal ini membuat ketiga narasumber ini merasa
adanya tuntutan yang harus dilakukan dalam menjadi seorang mahasiswa dan masih
belum dapat menyesuaikan perubahan yang ada dari masa transisi SMA ke

perkuliahan.



Dalam mengatasi berbagai keluhan yang dihadapi mahasiswa diatas, perlu
adanya sebuah kesiapan dalam perubahan dimana salah satu dimensi dari personal
growth intitiative yaitu readiness for change, menjadi suatu hal yang sangat
berpengaruh dalam meningkatkan personal growth initiative dalam meningkatkan
pertumbuhan menghadapi sebuah perubahan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
PGI merupakan proses secara sadar dan aktif, individu tersebut akan berusaha
membuat perubahan dengan intensi tertentu agar menjadi pribadi yang yang
berkembang dari sebelumnya (Saraswati, 2019). Selain itu, Menurut Pinto Pizarro
de Freitas, Damasio, Tobo, Kamei, & Koller (2016) PGI merupakan proses
perubahan yang sengaja dikembangkan oleh individu. Thoen dan Robitschek
(2013) menjelaskan seseorang dengan tingkat PGI yang tinggi dapat lebih mudah
mengenal ketika terjadi sebuah perubahan karena dapat dengan mudah menelaah
apa sebenarnya perubahan dan merencanakan langkah-langkah perubahan tersebut,
dan terlibat dalam langkah-langkah yang direncanakan menuju perubahan tersebut

mengubah.

Berdasarkan penjabaran di atas, apabila permasalahan pada mahasiswa
tahun pertama tidak diatasi sedini mungkin maka akan menyebabkan berbagai
permasalahan kedepannya terutama pada readiness for change dalam personal
growth initiative pada diri mahasiswa. Oleh sebab itu, disusun sebuah program yang
dilaksanakan untuk meningkatkan potensi personal growth initiative pada diri
individu, seperti melalui Intentional Growth Training (IGT) serta pelatihan terkait
kekuatan diri (self-strenght) (Thoen & Robitschek, 2013; Van Woerkom & Meyers,

2019).



Program serupa yang dibuat adalah student personal empowerment
training, program ini terdapat tiga sesi inti, yakni sesi Understanding Self, sesi
Goal to Grow, dan Step-up session. Pada sesi Understanding Self
partisipan akan melakukan refleksi pengalaman positif maupun negatif,
sehingga dapat membantu partisipan mengenali sisi kondisi kekuatan dan
keterbatasan partisipan serta mengetahui coping strategy yang tepat untuk

partisipan.

Pada sesi kedua yaitu goal to grow, dalam sesi ini partisipan diharapkan
dapat menentukan goal yang akan diraih dengan cara mengidentifikasi diri dan
tujuan. Sesi terakhir adalah step up session, dalam sesi step-up session ini partisipan
akan melakukan implementasi aksi secara nyata dengan tujuan partisipan mampu

melakukan aktivitas di luar zona nyaman untuk penguatan diri selanjutnya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan penjelasan di atas dan
masih terbatas penelitian mengenai personal growth initiative di Indonesia,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Growth Enhancement Training terhadap Personal Growth Intitiative: Dimensi

Readiness for change pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat dibentuk
rumusan permasalahan yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

mengenai apakah terdapat Pengaruh Growth enhancement training terhadap



Personal Growth Intitiative: Dimensi Readiness for change pada Mahasiswa

Universitas Sriwijaya?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya Pengaruh Growth enhancement
training terhadap Personal Growth Intitiative: Dimensi Readiness for change pada

Mahasiswa Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai Pengaruh Growth enhancement training terhadap Personal
Growth Intitiative: Dimensi Readiness for change pada Mahasiswa
Universitas Sriwijaya, serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan keilmuan yang berguna dalam bidang psikologi positif dan
psikologi pendidikan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
pengetahuan pada responden untuk memiliki pandangan terkait
pengembangan diri mahasiswa dalam meningkatkan personal growth
intitiative khususnya pada dimensi readiness for change pada

mahasiswa di Universitas Sriwijaya.



b. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan dalam mengembangkan masalah yang diteliti, yaitu
Pengaruh Growth Enhancement Training terhadap Personal Growth
Intitiative: Dimensi Readiness for change pada Mahasiswa Universitas
Sriwijaya. Adapula hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pengembangan pengetahuan di bidang ilmu psikologi positif dan

psikologi pendidikan.
E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian
yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Pengaruh Growth Enhancement
Training terhadap Personal Growth Initiative: Dimensi Readiness For Change
Pada Mahasiswa Universitas Sriwijaya” peneliti menemukan beberapa penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian sebagai berikut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kugbey, Atefoe, Anakwah, Nyarko,
dan Atindanbila (2018) dengan judul "Emotional intelligence and personal growth
initiative effects on subjective happiness among University students™. Tujuan dari
penelitian ini untuk menguji pengaruh emotional intelligence dan personal growth
initiaive pada tingkat kebahagiaan subjektif di kalangan mahasiswa di Ghana.
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak Sebanyak 260 mahasiswa sarjana disurvei

dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk
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mengelola dan memanfaatkan emosi serta inisiatif pertumbuhan pribadi mereka

berkontribusi secara signifikan terhadap tingkat kebahagiaan mereka.

Perbedaan penelitian pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
terletak pada variabel yang dilakukan peneliti yaitu growth enhancement
trainingsebagai variabel bebas sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan dua
variabel bebas yaitu emotional intelligence dan personal growth initiative serta
variabel terikat yang digunakan juga berbeda, peneliti menggunakan personal
growth initiative sebagai variabel terikat sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan subjective happiness. Partisipan yang dilibatkan oleh penelitian
sebelumnya adalah 260 sarjana di Ghana, sedangkan subjek yang peneliti gunakan

mahasiswa di Universitas Sriwijaya.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Celik (2015) dengan judul “Mediating
and moderating role of academic self-efficacy in the relationship between student
academic support and personal growth initiative”. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk menyelidiki efek mediasi dan moderasi dari efikasi diri akademik
dalam hubungan antara dukungan akademik siswa dan inisiatif pertumbuhan
pribadi. Subjek dalam penelitian ini adalah 237 mahasiswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan dukungan akademik siswa
berhubungan positif dengan inisiatif pertumbuhan pribadi. Namun, pengaruh
dukungan akademik siswa terhadap inisiatif pertumbuhan pribadi tidak dimoderasi
oleh efikasi diri akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan akademis
mahasiswa adalah keduanya efek langsung dan tidak langsung pada inisiatif

pertumbuhan pribadi.
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Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan academic self-efficacy
sebagai variabel yang berperan mediasi dan moderasi. Serta student academic
support dan personal growth initiative sebagai variabel yang di mediasi dan
moderasi, sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai
variabel bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat tanpa ada
variabel yang berperan sebagai mediasi dan moderasi. Subjek yang digunakan juga
berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah 237 mahasiswa yang
berusia antara 18 dan 23 tahun, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa di

Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Susiswilujeng dan Saraswati (2023)
dengan judul “Personal Growth Initiative sebagai Prediktor terhadap Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
personal growth initiative memiliki peran sehingga dapat dijadikan sebagai solusi
untuk mengatasi permasalahan prokrastinasi akademik yang dialami oleh
mahasiswa. Subjek dalam penelitian ini adalah 334 mahasiswa yang teridentifikasi
mengalami prokrastinasi akademik. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara variabel personal growth initiative (x) dengan variabel
prokrastinasi akademik (y) dengan persamaan regresi linier sederhana Y = 56.548
+ (- 0.283)*X. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa PGl mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Dimana jika
PGI yang dimiliki oleh mahasiswa tinggi maka prokrastinasi akademik akan berada

di tingkat rendah dan sebaliknya.
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Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan personal growth initiative
sebagai variabel bebas dan prokastinasi akademik sebagai vaiabel terikat,
sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai variabel
bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan juga berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah
adalah 334 mahasiswa yang teridentifikasi mengalami prokrastinasi akademik,
sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya sebagai

subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Mutiasari dan Sunawan (2021) dengan
judul “Hubungan Future Time Perspective Dengan Personal Growth Initiative
Mahasiswa”. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis secara
spesifik bagaimana future time perspective memprediksi personal growth initiative.
Subjek dalam penelitian ini adalah 364 mahasiswa Universitas Negeri Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa: Tingkat personal growth initiative pada mahasiswa UNNES
berada dalam kategorisedang (M=3,87). Hal tersebut menunjukkan sudah cukup
banyak mahasiswa yang berkeinginan untuk merubah dirinya menjadi lebih baik.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, jenis penelitian ini adalah expost

facto, sedangkan desain penelitian ini adalah korelasional

Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan future time perspective

sebagai variabel bebas dan personal growth initiative sebagai vaiabel terikat,
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sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai variabel
bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan juga berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah
adalah adalah 364 mahasiswa Universitas Negeri Semarang, sedangkan peneliti

menggunakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Ningrum, Isrimah dan Linsiya (2022)
dengan judul “Peran Psychological Well-Being Terhadap Personal Growth
Initiative Pada Mahasiswa Yang Sedang Menyusun Skripsi”. Penelitian ini secara
khusus untuk mengetahui pengaruh psychological well-being terhadap personal
growth initiative Subjek dalam penelitian ini adalah 265 mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa psychological well-being memiliki pengaruh positif terhadap
personal growth initiative pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di
Universitas Muhammadiyah Jember. Metode penelitian yang digunakan adalah

metode kuantitatif.

Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan Psychological Well-Being
sebagai variabel bebas dan personal growth initiative sebagai vaiabel terikat,
sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai variabel
bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan juga berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah

adalah adalah 265 mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas
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Muhammadiyah Jember, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa di

Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Palupi dan Salma (2020) dengan judul
“Persepsi Terhadap Harapan Orangtua Sebagai Prediktor Inisiatif Pertumbuhan Diri
Pada Mahasiswa Generasi Z”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris
peran persepsi harapan orangtua terhadap inisiatif pertumbuhan diri pada
mahasiswa generasi Z. Subjek dalam Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro Semarang dengan populasi 673 mahasiswa dan jumlah
sampel penelitian 233 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
terhadap harapan orangtua memiliki peran positif dalam memprediksi tingkat
inisiatif pertumbuhan diri pada mahasiswa generasi Z. Metode penelitian yang

digunakan adalah metode kuantitatif.

Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan persepsi terhadap harapan
orang tua sebagai variabel bebas dan personal growth initiative sebagai variabel
terikat, sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai
variabel bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan juga berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah
adalah 233 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, sedangkan
peneliti menggunakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya sebagai subjek
penelitian. Metode penelitian yang digunakan juga berbeda, peneiti menggunakan

eksperimen kuantitatif.
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Saraswati dan Amalia (2019) dengan
judul “Personal Growth Inisiatif (Inisiatif Pertumbuhan Individu) Sebagai
Prediktor Kemampuan Individu Untuk Mengatasi Konflik Dengan Pasangan Pada
Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personal
growth inisiative dan kemampuan dalam mengatasi konflik dengan pasangan pada
remaja. Subjek pada penelitian ini berjumlah 388 siswa remaja baik laki-laki
maupun perempuan. Penelitian ini menghasilkan simpulan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan mengatasi masalah dengan pasangan
menggunakan cara kompromi, avoidance dan PGI terdapat hubungan negatif antara
kemampuan mengatasi masalah dengan pasangan menggunakan cara reaksi
interaksi, dominan dan PGI. Terdapat hubungan negatif yang tidak signifikan antara
kemampuan mengatasi masalah dengan pasangan menggunakan cara separasi,

submisi dan PGI.

Perbedaan penelitian pada penelitian diatas adalah terletak pada variabel
yang digunakan, dimana peneliti diatas menggunakan personal growth inisiatif
sebagai variabel bebas dan konflik dengan pasangan sebagai vaiabel terikat,
sedangkan peneliti menggunakan growth enhancement training sebagai variabel
bebas dan personal growth initiative sebagai variabel terikat. Subjek yang
digunakan juga berbeda, subjek yang dilibatkan dalam penelitian diatas adalah
adalah 388 siswa remaja baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan peneliti

menggunakan mahasiswa di Universitas Sriwijaya sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelitian

mengenai pengaruh growth enhancement training terhadap personal growth
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initiative: dimensi radiness for change pada mahasiswa Universitas Sriwijaya
mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu, namun
belum ada penelitian yang membahasa mengenai pengaruh growth enhancement
training terhadap personal growth initiative: dimensi radiness for change pada
mahasiswa Universitas Sriwijaya. Perbedaan penelitian yang ditonjolkan dapat
dilihat dari subjek, variabel bebas, variabel terikat, cara pengukuran penelitian serta

lokasi penelitian, sehingga keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.
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